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MOTO  

 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.”  

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

"Sungguh, hati manusia itu lebih mudah berbolak-balik daripada air dalam 

bejana yang telah mendidih." 

(HR. Muslim : 24317) 

 

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan sedikit waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.”   

Baskara Putra – Hindia 

 

“Perkataan buruk orang lain tentang dirimu tidak akan menentukan masa 

depan mu, tapi yang menentukan adalah bagaimana kau bertindak saat kau 

tersakiti.” 

Penulis 

  



 

vi 

 

ABSTRAK 

Mislaini, NIM 22170010. Efektivitas Penerapan Model Project Based Learning 

(PjBL) Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Menentukan Luas 

Permukaan Dan Volume Tabung Di MTsN 2 Mandailing Natal. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa kelas VIII D MTsN 2 

Mandailing Natal terhadap materi luas permukaan dan volume tabung, yang 

ditunjukkan oleh hasil pre-test awal dengan rata-rata nilai 53, masih berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Model Project Based 

Learning (PjBL) diterapkan sebagai alternatif pembelajaran yang lebih kontekstual 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan 

pemahaman siswa serta mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model 

tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experimental design) melalui desain one group pre-test 

dan post-test. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 2 

Mandailing Natal yang berjumlah 403 siswa, dengan sampel penelitian sebanyak 

37 siswa kelas VIII D yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui tes (pre-test dan post-test) dan angket respon siswa, kemudian 

dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, Paired Sample T-Test, 

dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat 

dari 60,57 (pre-test) menjadi 78,57 (post-test), dengan persentase ketuntasan belajar 

meningkat dari 2,70% menjadi 64,86%. Hasil uji Paired Sample T-Test memperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Nilai rata-rata N-

Gain sebesar 0,48 berada pada kategori sedang, dengan 5 siswa (13,51%) kategori 

tinggi, 28 siswa (75,68%) kategori sedang, dan 4 siswa (10,81%) kategori rendah. 

Hasil analisis angket menunjukkan rata-rata respon siswa sebesar 3,60 dengan 

kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi luas permukaan 

dan volume tabung, serta mendapatkan tanggapan positif dari siswa. 

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Pemahaman Konsep, Luas 

Permukaan dan Volume Tabung 
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ABSTRACT 

Mislaini, Student ID 22170010. The Effectiveness of Implementing the Project 

Based Learning (PjBL) Model to Improve Students' Understanding in 

Determining the Surface Area and Volume of a Cylinder at MTsN 2 

Mandailing Natal. This study was motivated by the low level of understanding 

among eighth-grade students (Class VIII D) of MTsN 2 Mandailing Natal regarding 

the surface area and volume of a cylinder, as indicated by an initial pre-test average 

score of 53, which was below the school's Minimum Completeness Criteria (KKM) 

of 75. The Project Based Learning (PjBL) model was implemented as a more 

contextual learning alternative to address this issue. This study aimed to determine 

the effectiveness of applying the PjBL model in improving students' understanding 

and to identify students' responses toward its implementation. This research 

employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a one-

group pre-test and post-test design. The population consisted of all eighth-grade 

students at MTsN 2 Mandailing Natal, totaling 403 students, with a sample of 37 

students from Class VIII D selected through purposive sampling. Data were 

collected through pre-test and post-test scores and a student response questionnaire, 

then analyzed using validity, reliability, and normality tests, a Paired Sample T-Test, 

and the N-Gain formula. The results showed that the students' average score 

increased from 60.57 (pre-test) to 78.57 (post-test), with the percentage of students 

achieving mastery rising from 2.70% to 64.86%. The Paired Sample T-Test 

produced a significance value of 0.000 < 0.05, leading to the rejection of H₀ and 

acceptance of H₁, indicating a significant difference between pre-test and post-test 

scores. The average N-Gain score was 0.48, categorized as moderate, with 5 

students (13.51%) in the high category, 28 students (75.68%) in the moderate 

category, and 4 students (10.81%) in the low category. The questionnaire analysis 

showed an average student response score of 3.60, categorized as good. It can be 

concluded that the implementation of the Project Based Learning (PjBL) model was 

effective in improving students' understanding of the surface area and volume of a 

cylinder, and received a positive response from students. 

Keywords: Project Based Learning (PjBL), Conceptual Understanding, Surface 

Area and Volume of a Cylinder 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan esensial bagi manusia, sejajar 

dengan kebutuhan akan makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan kesehatan 

yang harus dipenuhi. Proses pendidikan juga dianggap sebagai suatu perjalanan 

yang terus berlanjut dan tidak akan pernah berakhir, dikenal sebagai "never 

ending process”. Sejalan dengan teori Santoso,S.A (2024), Mengatakan bahwa 

tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar mampu 

menghadapi tantangan global dengan kreativitas, inovasi, dan daya saing. 

Pendidikan tidak hanya sebatas kognitif, tetapi juga pembentukan karakter. 

Pendidikan menjadi wahana transformasi nilai dan pengetahuan yang esensial 

dalam mencetak generasi yang siap menghadapi tantangan zaman. 

Matematika sebagai disiplin ilmu memiliki posisi yang sangat fundamental 

dalam pendidikan karena berfungsi sebagai dasar pengembangan kemampuan 

berpikir logis, analitis, kritis, dan sistematis. Matematika tidak hanya dipandang 

sebagai kumpulan angka dan rumus yang harus dihafalkan, melainkan sebagai ilmu 

yang mempelajari pola, struktur, hubungan, serta operasi logis yang dapat 

digunakan untuk memahami fenomena sehari-hari maupun berbagai bidang 

keilmuan. Menurut Ariani, R. F. (2025) matematika bukan hanya sebatas aktivitas 

berhitung, tetapi merupakan sistem berpikir logis yang terorganisir dan berperan 

penting dalam mengembangkan kemampuan penalaran siswa. Dengan mempelajari 

matematika, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan model 

penyelesaian, serta menarik kesimpulan secara rasional dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki kontribusi besar 

dalam membentuk keterampilan abad-21, seperti pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

kehidupan modern. Oleh karena itu, penguasaan konsep matematika yang 

mendalam dan bermakna menjadi syarat penting agar siswa mampu 

mengaplikasikan pengetahuan mereka tidak hanya dalam ranah akademik, tetapi 

juga dalam kehidupan nyata. 
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Pembelajaran matematika sering kali dianggap abstrak oleh siswa, terutama 

pada materi bangun ruang sisi lengkung seperti tabung yang melibatkan konsep luas 

permukaan dan volume. Hal ini membuat siswa cenderung hanya menghafal rumus 

tanpa memahami konsepnya secara mendalam. Project Based Learning (PjBL) 

hadir sebagai alternatif pendekatan yang lebih kontekstual karena menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

dapat meningkatkan pemahaman konsep, kreativitas, serta keterampilan kolaboratif 

siswa dalam pembelajaran matematika (Ishak & Halimah 2019). Bahkan, 

penerapan Project Based Learning (PjBL) pada materi tabung melalui proyek 

kerajinan sederhana terbukti mampu membantu siswa membedakan rumus luas 

permukaan dan volume secara lebih jelas (Azisa & Amruh 2025). Dengan 

demikian, penelitian mengenai efektivitas penggunaan model Project Based 

Learning (PjBL) dalam pembelajaran luas permukaan dan volume tabung di MTsN 

2 Mandailing Natal penting dilakukan agar dapat memberikan solusi terhadap 

kesulitan belajar siswa sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

yang lebih aplikatif. 

Pemahaman merupakan salah satu kemampuan kognitif yang berperan 

penting dalam proses belajar, karena menunjukkan sejauh mana seseorang mampu 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, lalu 

menggunakannya dalam situasi yang berbeda. Menurut Supriyanto, et al. (2020), 

pemahaman tidak hanya sebatas mengingat, tetapi juga melibatkan kemampuan 

menafsirkan, membedakan, dan menjelaskan kembali informasi dengan bahasa 

sendiri. Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa pemahaman konseptual yang 

baik mendorong peserta didik untuk berpikir lebih kritis dan kreatif dalam 

menghadapi persoalan kehidupan sehari-hari (Nurhayati & Syahputra, 2021). 

Dengan demikian, peningkatan pemahaman harus menjadi perhatian utama dalam 

pembelajaran karena menjadi dasar dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Materi bangun ruang memiliki karakteristik tiga dimensi yang melibatkan 

panjang, lebar, dan tinggi, sehingga menuntut keterampilan visualisasi spasial yang 

tinggi dari siswa. Namun, berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa banyak 
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siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut, 

khususnya dalam mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang serta menghitung 

luas permukaan dan volume (Suparman & Helsa, 2024).  

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu mengatasi permasalahan 

tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran ini 

menekankan keterlibatan siswa dalam menyelesaikan proyek nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga tidak hanya meningkatkan motivasi 

belajar, tetapi juga memperdalam pemahaman konsep matematis dan meningkatkan 

kemampuan numerasi (Wahyuni & Surya, 2023). Project Based Learning (PjBL) 

juga terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi matematis, 

kolaborasi, serta kemampuan pemecahan masalah siswa, baik di tingkat dasar 

maupun lanjutan (Wulandari et al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa medel Project Based Learning (PjBL) 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep matematika. Ramadhani, 

N. (2024) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Project Based Learning 

(PjBL)terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya 

kognitif, yang menunjukkan bahwa metode Project Based Learning (PjBL) efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar, pemahaman konsep, serta motivasi siswa, dan 

mampu menumbuhkan keterampilan abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah. Selain itu, penelitian oleh Sari, A. (2025) pada siswa SMP 

menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kreatif matematis, dengan nilai signifikansi uji-t 

yang jauh di bawah taraf 0,05. Hal ini menegaskan bahwa PjBL, baik dalam bentuk 

standar maupun modifikasi, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

bereksperimen, mengelola ide, dan menghasilkan solusi yang beragam dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Hasil-hasil tersebut menunjukkan efektivitas 

metode PjBL dalam pembelajaran geometri, namun masih terbatas pada aspek 

umum dan belum secara spesifik membahas topik tertentu seperti luas permukaan 

tabung pada jenjang SMP (Nursyahidah & Albab, 2021). 

Observasi awal yang peneliti lakukan di MTsN 2 Mandailing Natal melalui 

wawancara dengan guru matematika menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

https://www.researchgate.net/profile/Suparman-Suparman-8/publication/378241722_Enhancing_Spatial_Visualization_in_CABRI_3D-Assisted_Geometry_Learning_A_Systematic_Review_and_Meta-Analysis/links/65cf3844e51f606f99754536/Enhancing-Spatial-Visualization-in-CABRI-3D-Assisted-Geometry-Learning-A-Systematic-Review-and-Meta-Analysis.pdf
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terhadap konsep matematika  masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil 

pretest awal yang dilakukan peneliti sebelum diterapkannya model Project-Based 

Learning (PjBL). Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 

53 dari jumlah keseluruhan 35 orang siswa. Nilai tersebut masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tes di atas terlihat bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep bangun ruang, khususnya pada materi tabung, 

baik dalam menentukan luas permukaan maupun menghitung volume dengan 

tepat. Kondisi ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan 

selama ini kurang mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, terutama dalam 

memahami konsep geometri yang bersifat abstrak. Selain itu, minimnya keaktifan 

dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran turut menjadi faktor yang 

memengaruhi rendahnya hasil belajar tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan 

inovasi dalam proses pembelajaran melalui penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) yang diharapkan dapat membantu siswa membangun sendiri 

pemahamannya melalui kegiatan yang bersifat kontekstual, visual, dan aplikatif. 

Mengingat adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran dengan 

pendekatan yang selama ini digunakan, penting untuk meneliti lebih lanjut tentang 

seberapa besar efektivitas penerapan model Project Based Learning (PjBL)  

dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi luas permukaan dan volume 

Gambar 1.1 Lembar pengerjaan siswa  
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tabung di MSN 2 Mandailing Natal, tantangan yang dihadapi cukup kompleks, 

mulai dari keterbatasan media pembelajaran hingga latar belakang siswa yang 

beragam. Dalam kondisi tersebut, Project Based Learning (PjBL) berpotensi 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual. Melalui 

proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa tidak hanya 

mempelajari luas permukaan dan volume tabung sebagai rumus semata, tetapi 

juga memahaminya sebagai keterampilan praktis yang dapat diterapkan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika siswa sekaligus menawarkan 

strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan kolaboratif di MTsN 

2 Mandailing Natal. 

Karena belum ada peneliti yang meneliti menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL) di MTs N 2 Mandailing Natal , maka peneliti hadir untuk 

meneliti sejauh mana penerapan model Project Based Learning (PjBL) di MTsN 

2 Mandailing Natal. Selain itu, penelitian ini juga hadir untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai “Efektivitas Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa kelas VIII Dalam Menentukan 

Luas Permukaan Tabung Pada Materi Bangun Ruang Tabung Di MTN 2 

Mandailing Natal. Yang mana penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang, khususnya dalam mencari luas 

permukaan dan volume tabung. Dengan menerapan model Project Based 

Learning (PjBL) diharapkan menjadi solusi inovatif untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Melalui kegiatan berbasis proyek, siswa tidak hanya 

belajar memahami konsep, tetapi juga terlibat aktif dalam merancang dan 

menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Selain 

itu, penelitian ini hadir untuk menjawab celah tersebut, sekaligus memperkaya 

pendekatan pedagogis dalam pembelajaran geometri yang lebih kontekstual, 

aplikatif, dan berbasis proyek.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dikemukakan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi luas permukaan dan volume 

tabung. 

2. Keterbatasan model pembelajaran konvensional. 

3. Minimnya inovasi pembelajaran kontekstual di kelas pada mata pelajaran 

matematika. 

4. Kurangnya penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam materi 

spesifik seperti luas permukaan dan volume tabung. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka batasan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

sebagai strategi pembelajaran dalam mata pelajaran matematika. 

2. Materi yang menjadi fokus penelitian ini hanya terbatas pada luas permukaan 

dan volume bangun ruang tabung dalam mata pelajaran matematika kelas VIII 

D MTsN Mandailing Natal. 

3. Penelitian ini difokuskan pada pemahaman konsep siswa terhadap luas 

permukaan dan volume tabung. 

4. Efektivitas model Project Based Learning (PjBL) ini diukur dengan 

menggunakan pre-test dan post-test sebelum dan sesudah penerapan model. 

5. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dilakukan selama proses 

pembelajaran matematika pada topik tabung dan tidak mencakup materi bangun 

ruang lainnya seperti kerucut atau bola. 

6. Penelitian ini hanya meneliti efektivitas model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa, tanpa membandingkannya 

dengan model pembelajaran lain. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah  penerapan model Project Based Learning (PjBL) efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam menentukan luas permukaan dan 

volume dari bangun ruang tabung? 

2. Bagaimana tanggapan siswa mengenai penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran pada materi tabung di kelas? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai luas permukaan dan volume 

bangun ruang tabung. 

2. Untuk mengetahui pendapat siswa tentang penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) dalam pembelajaran materi tabung di kelas. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat 

baik yang bersifat teoritis maupun praktik antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi 

terhadap sekolah dan guru tentang pentingnya menyediakan bahan ajar agar 

mempermudah proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak 

langsung dan nyata bagi pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, baik bagi peneliti, siswa, guru, sekolah, maupun peneliti 

selanjutnya. Adapun manfaat praktis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk memperluas wawasan, 

memperdalam pengetahuan, serta menambah pengalaman empiris dalam 
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mengkaji dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Melalui kegiatan penelitian ini, peneliti dapat 

memahami lebih komprehensif mengenai permasalahan-permasalahan yang 

muncul dalam proses pembelajaran matematika, serta memperoleh 

kemampuan untuk merancang solusi yang efektif dan berbasis data ilmiah. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar yang kuat bagi 

peneliti dalam melanjutkan penelitian berikutnya yang berfokus pada 

pengembangan media, model, atau strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa, khususnya dalam memahami konsep luas 

permukaan dan volume tabung. Melalui penerapan model Project Based 

Learning (PjBL), siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, logis, dan sistematis, serta meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kerja sama dalam kelompok. Pembelajaran yang 

berorientasi pada proyek ini juga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kemandirian, dan minat belajar yang lebih tinggi terhadap matematika 

c. Bagi Guru 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model 

pembelajaran yang menarik, efektif, dan relevan dengan kebutuhan siswa 

masa kini. Melalui hasil penelitian ini, guru memperoleh gambaran konkret 

mengenai implementasi Project Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran matematika, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam 

merancang strategi pembelajaran yang inovatif. Lebih jauh lagi, guru dapat 

mengadaptasi pendekatan ini pada berbagai materi pelajaran lainnya, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih variatif, interaktif, dan 

bermakna. Dengan demikian, guru turut berperan aktif dalam menciptakan 

iklim pembelajaran yang menumbuhkan motivasi dan kreativitas siswa, 
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sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas. 

Guru juga dapat memperoleh gambaran tentang implementasi model 

Project Based Learning (PjBL) yang dapat diterapkan pada materi lainnya. 

d. Bagi Sekolah 

Mendukung peningkatan mutu pembeljaran disekolah melalui penerapan 

strategi pembelajaran yang inovatif dan berbasis proyek, serta mendorong 

terciptanya lingkungan belajar yang aktif dan konstruktif. hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi sekolah dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjadi salah satu strategi dalam mewujudkan 

lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan konstruktif. 

Selain itu, sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyusunan kebijakan peningkatan profesionalisme 

guru, inovasi kurikulum, dan pengembangan program pembelajaran yang 

berorientasi pada capaian kompetensi siswa sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi yang 

berharga dan landasan konseptual bagi peneliti berikutnya yang ingin 

mengkaji topik serupa. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti 

lain dapat mengembangkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) pada berbagai mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi pijakan awal untuk melakukan 

pengembangan terhadap media pembelajaran digital, alat evaluasi berbasis 

proyek, maupun pendekatan interdisipliner yang memperkuat efektivitas 

pembelajaran abad ke-21 dalam mata pelajaran matematika maupun mata 

pelajaran yang lainnya. 

 


